Implementasi Pembelajaran Multistrategi untuk Meningkatkan

Pemahaman terhadap Istilah pada Mata Kuliah Embriologi Hewan by ,   Harlita
Implementasi Pembelajaran Multistrategi untuk Meningkatkan
Pemahaman terhadap Istilah pada Mata Kuliah Embriologi Hewan
di Prodi Pendidikqn Biologi UNS
' Harlita, S.Si.,M.Si (1)
ABSTRAK
Tujuan penilitian ini adalah : (1) Mengetaliui bagaimana implementasi Pembelajaran
Multish'ategi dapat merangsang mahasiswa untuk belajar dan menggunakan daya pikir secara aktif
terhadap mata kuliah Embriologi Her.van; (2) Mengetahui bagaimana penggunaan beberapa nracam
alternatif pembelajaran istilah meningkatkan pencapaian konsep belajar mahasiswa pada mata kuliah
Bnrbriologi Hewan; (3) Mengetahui darr4rak penggunaan bebelapa fiutcarn alternatif pernbelajaran
istilah meningkatkan performa mengajar dosen pada mata kuliah Embriologi Hewan.
Penelitian ini tnentpakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), yang
dilakukan 2 siklus. Subjek penelitian mahasiswa semester VI yang sedang rnengambil mata kuliah
Ernbriologi Hewan atau m,ahasiswa sernester atas yang belum lulus atau mengulang mata kuliah
Enrbliologi Hewan tahun ajaran 2008/2009 sejumlah 60 orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan rnetode obseiwasi, wawancara, angket, tes dan kajian dokumen.Validitas data dengan
teknik h'iangulasi . Analisis data dilakukan secala deslc'iptif kualitatif.
Berdasarkan hasil analisa data .lapat disirrpulkan : (1) Penggunaan beberapa macam alternatif
pernbelajaran istilah dapat merangsang mahasiswa untuk belajar dan menggunakan daya pikir secara
aktif terliadap mata kuliali Errbriologi Hewal; (2) Penguasaan konsep mata kuliah Embriologi Hewan
bisa ditingkatkan dengan adanya bebelapa macarn alternatif pernbelajaran istilah , dengan
meningkatnya mahasiswayang lulus yaitu 99,04yo dengan prosentase nilai A dan B sebesar 60%.; (3)
Penggunaan beberapa fiulcatn alteinatif penrbelajaran istilah dapat rneningkatkan performa mengajar
dosen pada mata kuliah Embriologi Hewan.
I(ata kunci: pembelaiaran multistrategi, pemahaman istilah, embriologi hewan
A. PENDAHULUAN
Mutu srunbei' daya manusia (SDM) merupakan tantangan yang dihadapi pada abad ke-21 ini
dan pada abad-abad mendatang. Sebuah tantangan yang tidak mengenal batas waktu dan tidak
rnengenal asal usul negara. Hanya bangsa yang memiliki SDM yang unggullah yang akan
menrenangkan kor4:etisi global dan rnerniliki paspor untuk suryive di masa *rndutung. Karena ihr,
paradigma baru sistem pendidikan berrnutu yang mengacu pada sistem broad based education yang
berorientasi pada peningkatan life skill masyarakat dan sistem &igft based edttcation untuk
mengakomodasi kebutLrhan masyarakat yang dapat melarg'utkan pendidikan ke jenjang pendidikan
tinggi, sudah menjadi suatu kebutuhan yang dirasakan dan perlu menjadi skala prioritas p-ttbatrgnnatt.
Ernbriologi Hewan melupakan salah satu nTata kuliah pada Program Studi Pendidikan Biologi
FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta yang mempelajari tentang perkembangan ontogeni dari
belbagai-hewan multiseluler. Mata kuliah ini diberikan pada mahasiswa semester VI. Bobot mata
kuliah ini sebesar 3 SKS, rrnsing-masing terbagi atas 2 SKS kuliah tatap muka'serta I SKS praktikum.
Pembelajaran yang dilakukan selama ini menggulakan visualisasi animasi dengan medii LCD dan
laptop. Penrberian tugas tersh'uktur dilakukan sebanyak 2 kali daam 1 semester, berupa tugas
nrenrbuat nrakalah dari situs internet ata.u textbooL ber.bahasa asing.
Berdasarkan hasil pengarntan yang dilakukan, umumnya mahasiswa yangmengikuti kuliah
Ernbriologi Hewan ceirderulg kurang responsif dalam rnengikuti penrbelajaian.- tUatlsiswa juga
enggan menggali sumber belajar di luar yang dibelikan dosen, terutama jika sirmber materi
menggunakan bahasa asing. Di dalam kelas, terlihat bahwa partisipasi mahasiswa dalam bertanya
ataupur menjawab rnasih tergolong rendah. Hal ini berinrbas pada penguasaan kons-ep yang rendah
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sehingga hasil belajar kurang memuaskan, yang ditandai dengan banyaknya mahasiswa yang
,"e*p'Jror"r, nilai di 6awah 3. Selain itu lemahnya penguasaanlg*.p juga ditunjukkan dengan rnasih
banyaknya mahasiswa semester atas yang mengulang mata kuliah ini. Beberapa keluhan rnahasiswa
yang sempat tertantangkap oleh dosen antara lain adalahbanyaknya istilah sulit yang harus dihapalkan
setringga mereka sering silah dalammemahami konsep yang diberikan
Berdasarkan beberapa permasalahan dan pengalaman di atas, pada panelitian ini akan
diterapkan beberapa alternitif p.ttb.luia.utr istilah atau korsep, yaitu dengan anllogi, akar kata, dan
akronim Cara-caia yalg akan dikemukakan diharapkan dapat membantu pemah ingatan dan
meningtattan laeativitu-r. Nu** dosen diharapkan untuk tetap sesering mungkin menunjuk ke
;.dunia"nyata" untuk membuat topik-topik pelajaran.l6l T""dk perhatihan dan lebih bermakna;
,Juu rrui-rral yang dipelajari dalam biologimemiliki kelebihan bila dibandingkan dengan ilmu-ilmu
yun! hin karena puau-n-rn"ya dapat diamati atau terjadi dalamkehidupan sehari-hari.
Salah satu alternatif pembelajaran istilah atau konsep adalah dengan membuat analogi atau
nisUan, Vaitu membandingkan suatu istilah atau konsep akademis dengan berbagai hal yang telah
dikenai *ir*u ot*., hal.hil yang terjadi di sekitar kehidupan siswa sehari-hari (Mid{9b} 1991).
Kessler (1999) menyarankan puOu g*", siswa atau nrahasiswa untuk belajar istilah biologi dengart
;;"rp;rg""ata" atar kata. MinuruiKessler, hanrs diakui bahwa untuk dapat mernahami suatu topilq
kita meirang harus mengerti arti istilahnya. Sebagai conto\ unhrk merrpelajari konsep pergerakan
tubuh saja, Iedikitnya niembutuhkan 10 istilah, misalnya abdulci, ekstensi fl.Fi:_rotasi suppinasi,jronuti,1"""i, inversi, dan sirkurndulsi. Alternatif ke tiga untuk per&elaJ^Tlli{tan biologi adalah
iengan'alaor,im (singkatan kata). Dengan rnengetahui kepanjangan dari istilah biologi yTF q.i$k
Oari-dua atau lebih fata, akan membantu pemahaman arti suatu istilah. Kernanpuan dalan belajar
dengan akar kata, akan sangat membantu belajar dengan alaonim (Govindaraja& 1991).
Berdasarkan data yang dikunrpulkan, masih ada sekitar 30% mahasiswa yang mendapatkan
nilai yang kurang ,rr"*ourkutt (2,0) atau balrkan tidak lulus pada tiap tahunnya. Hal ini merupakan
'rasaiah lurg r"iior dalam pembelajaran 
Embriologi Hewan. Banyak *ltryfuyl yang merasa sulit
*.nlurupt ui aen mengingat istilah-istilah biologi terutama-yang berasal dari bahasa Yunani dan
Latii, terlebih lagi bagi-mereka yang tidak mengerti artinya. Selain itq pada awal belajar Ernbriologi
Hewan , seringfali mahasiswa mengeluh mengapa begitu banyak istilah yang harus dipelajari,
sehingga meniaA ddak bergairah karena begitu banyaknya istilah yang harus dimengerti untuk
menrahami suatu topik. Sebagian dari keluhan mahasiswa adalah: sulit mengucapkan sehingga
mengalanri kesalahan pengucapan, sulit penulisannya terutama untuk nama-nama ilmialU dan mudah
tupiarti atau nraksud atau istilah atau konsep. Masalah yang bisa dirumuskan dalam poningkatan
kualitas dan relevansi pembelajaran ini sebagai berikut :
l. Apakah penggunaan beberapa rnacam alternatif pembelajaran i$il$ ,dapat merangsang
mahasiswa utttut U.taiar dan menggunakan daya pikir secara aktif terhadap rnata kuliah
Enrbriologi Hewan?
2. Apakah penggunaan beberapa lnacam alternatif pembelajaran istilah dapat meningkatkan
pencapaian konsep belajar mahasiswa pada mata kuliah Embriologi Hewan?
3. Apakah penggunaan beberapa rnacam alternatif pembelajaran istilah dapat meningkatkan
performa mengajar dosenpada mata kuliah Embriologi Hewan?
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui:
L Bagainrana penggunaan beberapa macry alternatif pembelajaran- istiiah merangsang
mihasiswa *ttut belajar dan menggunakan daya pikir secara aktif terhadap mata kuliah
Enrbriologi Hewan.
Bagaigrali penggunaan beberapa macam alternatif pembelajaran istilah meningkatkan
pencapaian konsep belajar mahasiswa pada mata kuliah Embriologi Hewan.
dagaimala penggunaan beberapa macam alternatif pembelajaran istilah meningkatkan
performa mengajar dosen pada mata kuliah Embriologi Hewan.
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B. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalarnpenelitian ini ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Clasroom
Action Research) yang belsifat deslriptif kualitatif. Rancangan penelitian dan solusi disusun sesuai
dengan permasalaharl yang terjadi pada proses pembelajaran di kelas dan dialami oleh dosen.
Adapur rancangan solusi yang akan diterapkan adalah penggunaan peurbelajaran multishategi dalam
kegiatan pen-belajaran. Produk aHrir penelitian ini adalah penelaahan penggunaan pembelajaran
nrutish'ategi sebagai alternatif rancangan perbaikan dalam proses belajar mengajar pada mata kuliah
Embriologi Hewan. Rancangan pengembangan dirinci sesuai dengan kaidah penelitian tindakan,
yaitLr dimulai dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan dan obseryasi, serta refleksi, yang
dilakukan sebanyak dua siklus. .
Data dipeloleh dari observasi langsung terhadap kegiatan pernbelajaraq wawancara
mahasiswa, penrberian angket, pemberian tes untuk mengetahui peningkatan penguasaan konsep dan
kajian terhadap berbagai dokumen yang mendukung. Observasi dilakukan terhadap sikap mahasiswa
selama mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan pembelajaran multishategi. Wawancara
dilakukan untuk mendapat informasi balikan terfiadap proses penrbelajaran yang telah dilalcukan.
Angket disusun urtuk mengukur peran serta aktif mahasiswa dalam pembelajaran dan angket
kepuasan terhadap penggunaan pembelajaran multistrategi. Tes digunakan untuk mengetahui implikasi
dari tiridakan yang telah dilakukan terhadap tingkat penguasaan konsep padz mata kuliah Embriologi
Hewan.. Sebelum melakukan pengembangan, kemampuan awal mahasiswa dinilai dengan pre-tes/
berupa kuis. Seteldh siklus 1, dilakukan Kuis 2. Nilai pada siklus 2 diambil dari nilai kuis 3.
Data-data dari hasil penelitian di lapangan diolah dan dianalisis secara kualitatif. Proses
analisis data menurut Miles dan Huberman dalam Sutopo (2002:9I-92) mencakup tiga korrponen
utama, yaitu : reduksi, penyajian dan penarikan kesin4rulan. Validitas data rnenggunakan teknik
triangulasi sunb er data dan metode.
Tabel 1. Indikator Kinerja Penrbelajaran
Kategori
Input
lndikator Cara Perhitungan
Persentase mahasiswa dengan nilai
Anatomi Chordata> 60 ( C )
Nilai UAS mahasiswa sernester
J
Rata-rata nilai Histologi mahasis wa Nilai UAS mahasiswa semester
4
Process Rata-rata nilai mid semester Embriologi
Helvan
Mahasiswa semester b erjalan
Rata-lata waktu penyelesaian tugas
telshuktur'
Mahasiswa semester b erj alan
Penguasaan mahasiswa ter'hadap istilah
embriologi nreningkat
M ahasiswa s ernester b erjalan'
Tingkat kehadiran mahasiswa Absensi satu semester
Ketepatan rencana dan pelaksanaan
perkuliahan / praktikum
Kecocokan p elaks anaan dengan
rencana kuliah/praktikum
Output Junrlah mahasiswa yang lulus mata
kuliah Embriologi Hewan dengan nilai
>70
Mahasiswa semester b erjalan
Rata-rata nilai mata kuliah Embriologi
Hewan
Mahasiswa s emester berjalan
Outcome Tingkat kepuasan mahasiswa telhadap
pembelajaran
Perhitungan dengan angket
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Motivasi mahasiswa dalam mata kuliah
terkait
Perhitungan dengan angket
Keluhan (complaint) mahasiswa
terhadap pembelajaran
Keluhan (co mp I atnt) pengguna
lulusan
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan pada siklus I dan2, dapat disajikan rekapitulasi
data sebagai berikut :
L Penilaian Penguasaan Konsep
Tabel l. Prosentase nilaiplesentasi kelas. 
No. Rentang nilai Siklus I Siklus 2
I >81 12,00 25,00
2. 68-80 30,00 50,00
3. 55-67 36,00 25,00
4. 42-54 10,00 0
5. <41 2,00 0
Jurnlah 100,00 100,00
Tabel2. Plosentase Nilai kuis
No. Rentang nilai Siklus 1 Siklus 2
I >81 2,00 30,00
2. 68-80 40,00 42,00
3. 55-61 40,00 28,00
4. 42-54 2,00 0
5. <41 0 0
Jurnlah 100,00 100,00
2. Penilaian Angket Peran aktif niahasiswa dalampembelajaran
No. Rentang nilai Siklus 1 Siklus 2
I 6t-75 5,00 45,00
2. 46-60 40,00 32,00
3. 31,-45 44,00 21,00
4. 16-30 6,00 2
5, <15 0 0
Jumlah 100,00 100,00
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3. Angket p enggunaan penrb elajarn multishategi
No. Rentang nilai Siklus 1 Siklus 2
4l-50 0,00 44,00
2. 3l-40 50,00 32,00
J. 2I-30 35,00 24,00
4. I1-20 15,00 0
5. <10 0 0
Jtullah 100,00 100,00
No. Rentang nilai Siklus 1 Siklus 2
I 4t-50 4,00 20,00
2. 31-40 60,00 74,00
3. 2l-30 32,00 16,00
4. l1-20 4,00 0
5. <10 0 0
Jurrlah 100,00 100,00
4. Pe'ilaia' Angket perfo'mansi dosen darampemberajaran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, secar? umum didapatkan bahwa prosentase
. 
nrahasiswa yang lulus sebesar 99,94oA d,"rrgu' prosentase nirui a dan B sebesar 60%. penelitiandinyatakan selesai pada akliir siklus 2 karena indikator kinerja yang diharapkaa sudah tercapai.Prosentase paltisipasi aktif mahasiswa dalam pembelajaran selta penilaian pelformansi d.osen dalampernbelajara'meni'gkat dengan diterapkannyJpembelijar.an multistrategi. r ------:
Berdasarkan hasil pengarntati dan 
. 
evaluasi diperoleh ternuan bahwa pada awalpembelajaran,terutama pada siilus 7, mahasiswa, tellihat masih asing (kurang teriibat dalampenrbelajaran/ kurang antusias)' selain itu motivasi dan keaktifan mahasiJwa'b;.,* tan4ak, bahkanpada wakktu pelaksauaan presetttasi kelas dan diskusi rnhasiswa masih banyak tergantung dariinshuksi dosen sehingga waktu yang diberikan belum dig*;k;; secara optimal. pada kegiatan diskusibanyak rnahasiswa yang belum menampakkan interakf dan belum 
-b.r*i mengenukakan pendapat.Kreativitas mahasiswa dalam metnbuat berbagai istilah 
"rtt.iotogi pada saat presentasi danmenyajikan materi hasil terjemahanpun masih kurLg.
Berkaitan dengan flratei'i pernbelajalan, masih banyak mahasiswa yang mengeluhkan sulitnyamenterjemahkan materi berbahasa Ingglis yang dibelikan. Dosen mencoba mengantisipasi hal inidengan cata menrberi altematif cara rlenteri.rnulrkun mateli berbahasa Inggris dengan mengenali katakuncinya' selain itu maliasiswa dimotivasi ugu, ,..ing **gg"r"r.* fasiliLs int"rieiurtuk mendapatsrurber belajar lain di luar yang dibeijkan dosen.
Mahasiswa mul.ai mengalami peningkatan hasil belajar di siklus 2. Halini kemungkinan jugate{adi karena mahasiswa sudah mulai faham dan ufua ioe*arr"-i-t.,,'unu^'"r.r, pembelajaranberlangsung' Dengan diadakan reward dari dosen, ttrrrurir*uiomotivasi dan menjadi lebih semangatpada kegiatan p enrb elajaran.
Berdasal hasil sernua angket yang disebarkan, terlihat adanya peningkatan dari semua aspekyang disebabkan karena kerjasama antarla dosen dan mahasiswa meningkat sehingga menghasilkanproses dan hasil pembelajalan yang baik. 
_f enggunaan p.*u.tuiuran multistrategi untuk memahamiistilah be'ar-benar digu'akan sebaii nrungkin JIn t"aui u"rrrr pn"t, baik dosen-rnaupu' rnahasiswa
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untuk salilg lremahami. Bentuk pengertian antara mahasiswa dan dosen yang seperti ini perlu
dipupuk agar.rrnhasiswa rrxrrrpu terbuka dengan permasalahan-permasalahan pada saat nembglj{an
be.langs,rng sehingga baik dosen nuupun mahasiswa sama-sama mengevaluati q lebku.kan
pertiaifal iurtuk menghasilkan pendidikan yang bermutu baik kedepannya. Performansi dosen juga
nlrngalami peningkatin. Pada siklus I urnumnya performansi dosen masih dinilai cukup. Pada sikhrs ]
perfo-rnransi dosen dinilai sangat baik hal ini disebabkan karena dosen juga belajar dari hasil refleksi
yang dibuat oleh mahasiswa. Kelauangan-kekuangan yang ada diperbaiki pada siklus 2.
Folau pembelajaran yang terpenting terutarna adalah bagaimana membuat para rna.ha-s1swa bisa
menyukai dai nenikmati penrbelajaran yang dilakukan. Dengan tercapainya hal ini diharapkan
mahasiswa bisa lebih berkonsenh'asi dalam nrenerima dan memahami korsep yang diberikan dengan
sebaik mungkin dan melatih daya nalar dan laeativitas masing-masing. Pembelajaran yang
merryenangkin dalam hal ini bukan semata-mata pembelajaran yang mengharuskan mahasiswa untuk
tertawa terbahak-bahak, melainkan sebuah pbmbelajaran yang di dalamnya terdapat kohesi yang kuat
antara dosen dan nrurid dalam suasana yang sama sekali tidak ada tekanan dan jalinan komunikasi
yang saling mendukung. Adanya tekanan hanya akan mengerdilkan pikiran mahasiswa sedangkan
[.U"-Uarutt ukan dapat rnendorong terciptanya iklim pembelajaran (learning climate) yang kondusif.
Hal ini agaknya ying rnendorong mahasiswa untuk lebih menikrnati pembelajaran, terutama dalam
sikhs 2 sehingga pencapaian hasil belajar rneningkat.
Secara umgm penggunaan penrbelajaran multishategi dapat meningkatkan penguasaan konsep
lrahasiswa, karena nrahasiswa dapat memahami istilah yang sulit dengan menggunakan kata-kata
seldiri sehingga lebih mudah untuk diingat. Selain itu nrahasiswa dapat lebih kreatif unhrk membuat
istilah seldiri yang lebih bisa dipahami. Mahasiswa dapat menggunakan pembelajaran dengan
akronirn atau penrbelajaran dengan akar kata ataupun memilih pembelajaran dengan analog tmtuk
memudahkal alggota kelonrpok hal-hal apa yang tertarik untuk dipelajari lebih lanjut, apa ySng masih
dirasa kruang dan lain-lain. Sumber bahan belajar adalah dari buku An Introtluction to Embryology
(Balinsky, B.I; 1981). Mahasiswa mengambil kata-kata yang sulit pada pokok bahasan tertentu,
menentukan multistrategi yang tepat, mempresentasikan hasil pilihan kelonpoknya .Dosen dalam hal
ini bertindak sebagai fasilitatol dan meltuuskan miskonsepsi mahasiswa. Dengan terjalinnya
pengertian antara dosen dan rnahasiswa, diharapkan mahasiswa semakin termotiva,qi dalambelajar dan
partisipasi aktif dalam kelas meningkat sehingga konsep materi yang diberikan bisa diserap dengan
nraksinral.
Hill (2006) menyatakan bahwa penrbelajaran yang menarik dan menantang ditandai dengan
karakteristik sebagai berikut : (1) Pengajar tidak terlalu banyak bicara dan memberikan ceramah
(2)Siswa tidak terlalu banyak mendengarkan dan menjawab pertanyaan bersama sama (koor) (3)
Kegiatan rnenarik, menantang dan rneningkatkan motivasi belajar (4) Kegiatan meningkatkan
kemampuan bcrpikir kritis, rnemecahkan masalah, termasuk tugas tugas terbuka. (5) Peristiwa hangat
dan pengalaman siswa secara langsung (sumber belajar tangan pertama) meningkatkan minat dan
tingkat motivasi.
D. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disirrpulkan sebagai berikut: (1) Penggunaan beberapa macam
altematif penrbelajaran istilah dapat merangsang rnahasiswa untuk belajar dan menggunakan daya
pikir secara aktif terhadap nrata kuliah Embriologi Hewan; (2) Penguasaan kons.ep mata kuliah
Embriologi Hewan bisa ditingkatkan dengan adanya beberapa macam altematif pembelajaran istilatr,
dengan meningkatnya niahasiswa yang lulus yaitu 99,O4yo dengan prosentase nilai A dan B sebesar
60%.; (3) Penggunaan beberapa macam alternatif pembelajaran istilah dapat meningkatkan performa
mengajar dosen pada mata ktrliah Embriologi Hewan'
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